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ABSTRACT

This study is based on the effectiveness of learning outcomes pf high learning citizens, motivation and high
learning activeness. This condition is suspected because of the exellent professional competence of the
instructor. The purpose of the study is to see the competence of the instructor in 1) planning the lesson, 2)
carrying out the learning, 3) evaluating the learning, 4) developing the learning of the English course. The
population is forty six people and the sample is forty six people determined based on sampling technique that
is sensus methode. Data collection techniques used questionnaire data collection toolnusing questionnaires.
Data analysis techniques use percantage calculations. The results showed that, the professional competence of
the instructor was very good seen from 1) planning the learning, 2) implementing the learning 3) evaluating
the learning, 4) developing the learning. Conclusion instructors have excellent professional competence. The
professional competence of this instructor will influence the improvement of learning outcomes of the
learners.
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PENDAHULUAN

Pendidikan luar sekolah menurut Sudjana (2010) adalah konsep pendidikan sepanjang hayat
yang mengandung Kkarakteristik, bahwa pendidikan tidak berakhir pada saat pendidikan sekolah
selesai ditempuh oleh seorang individu, melainkan suatu proses sepanjang hayat, mencakup
keseluruhan kurun waktu hidup seorang individu sejak lahir sampai mati. Pendidikan nonformal
sebagai supplement pendidikan sekolah. Artinya, bahwa pendidikan luar sekolah dilaksanakan untuk
menambah pengetahuan, keterampilan yang kurang didapatkan dari pendidikan sekolah. Contohnya:
private, les, training. Pendidikan luar sekolah sebagai complement dari pendidikan sekolah. Artinya,
bahwa pendidikan luar sekolah dilaksanakan untuk melengkapi pengetahuan dan keterampilan yang
kurang atau tidak dapat diperoleh dalam pendidikan sekolah. Contohnya: kursus, try out, pelatihan,
dll.

Solfema & Wahid (2018) “explained that performance other than influenced by
environmental factors, also highly dependent of individual characteristics such as ability, knowledge,
skills, motivation, norms, and values. Educators performance allegedly influenced by several factors,
among them is job satisfaction” artinya dalam melaksanakan pekerjaan sebagai seorang pendidik ada
bebeapa faktor yang memengaruhi performansi pendidik sebagai orang yang memberikan
pembelajaran seperti: lingkungan, karakteristik individu seperti kemampuan, pengetahuan,
keterampilan, motivasi, norma, dan nilai.

Selanjutnya Solfema (2013), juga menjelaskan faktor lain yang memengaruhi performansi
pendidik sebagai orang yang memberikan pembelajaran dan pendidikan adalah pendidik yang
berpenampilan menyenangkan akan dinilai positif oleh peserta didik, sehingga mempertinggi
motivasinya untuk belajar pada yang pada gilirannya, meskipun peserta didik tersebut berkemampuan
rendah, akan mendorongnya untuk mencapai sukses dalam kegiatan pembelajaran.
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Menurut Uno (2011), kompetensi profesional adalah seperangkat pengetahuan yang harus
dimiliki seorang pendidik agar ia dapat melaksanakan tugas mengajarnya dengan baik hingga
mencapai keberhasilan. Dengan instruktur yang profesional maka akan tercapainya keberhasilan
belajar yang telah direncanakan. Faktor lain yang memengaruhi pekerjaan adalah kepuasan dalam
bekerja.

Di Kota Sawahlunto, terdapat beberapa kursus bahasa Inggris, salah satunya yaitu
Bougenville Education Centre (BEC) yang berada di Lubang Tembok, Kelurahan Saringan,
Kecamatan Baringin, Kota Sawahlunto.

Tabel 1.
Data Keaktifan Warga Belajar pada Kelas Dasar 2 dalam Mengikuti Pembelajaran Kursus Bahasa
Inggris
No  Proses Belajar Mengajar di Jumlah WB Jumlah WB
Kelas yang Aktif
1 Bertanya 9 orang Dari 14 orang
2 Menjawab 10 orang Dari 14 orang
3 Mengemukakan 4 orang Dari 14 orang
contoh/pendapat
4 Mengerjakan tugas 14 orang Dari 14 orang

Dari data di atas terlihat keaktifan warga belajar dalam mengikuti pembelajaran bahasa
Inggris. Hal ini dibuktikan dengan partisipasi warga belajar dalam belajar, adanya interaksi timbal
balik antara warga belajar dengan instruktur, keberanian warga belajar untuk berpendapat, bertanya
ataupun menjawab pertanyaan. Selain dari pada itu keberhasilan warga belajar dalam pembelajaran
bahasa Inggris di BEC ini juga dapat dilihat dari hasil pemerolehan nilai warga belajar dalam
deskriptor keberhasilan warga belajar yang mampu mencapai standar kompetensi ketuntasan yang
telah ditetapkan dengan kategori nilai A adalah kemampuan Sangat Baik, B adalah kemampuan Baik,
dan C adalah kemampuan sedang. Untuk melihat keberhasilan warga belajar pada pembelajaran les
bahasa Inggris ini dapat dilihat pada pencapaian warga belajar dalam aspek keterampilan berbicara,
keterampilan membaca, keterampilan menulis dan, ketarampilan belajar untuk belajar, adapun
indikator pencapaian dilihat dari kemampuan warga belajar dalam peningkatan pengetahuan kosa kata
(vocabulary), wacana (discourse) dan, tatabahasa (grammar). Untuk mengukur keberhasilan warga
belajar maka instruktur melakukan penilaian di akhir pembelajaran pada setiap sub bab materi
pembelajaran.

Kompetensi profesional berarti melakukan suatu hal berdasarkan kemampuan yang
dimilikinya. Dalam kajian ini kompetensi profesional seorang pendidik atau instruktur dapat diartikan
sebagai kewenangan sekaligus tanggung jawab yang dimiliki oleh seorang pendidik untuk
menjalankan tugasnya dengan baik. Seorang instruktur yang profesional harus mampu menjalankan
tugasnya sebagai tenaga pedidik yang profesional dalam kajian bidang ilmunya.

METODE

Dalam penelitian ini penulis ingin melihat objek atau segala yang terjadi sebagaimana adanya,
oleh sebab itu jenis penelitian ini tergolong jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah warga belajar kursus bahasa Inggris di lembaga pendidikan BEC Kota
Sawahlunto yang berjumlah 46 orang. Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan
metode sensus sehingga di dapat sampel sebanyak 46 orang. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Alat pengumpulan data yang digunakan dalam
kuesioner ini adalah daftar pernyataan angket, dengan menggunakan rumus persentase.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian mengenai gambaran kompetensi profesional instruktur pada kursus bahasa
Inggris di Lembaga Pendidikan BEC Kota Sawahlunto dapat diuraikan sebagai berikut.

Gambar 1.
Gambaran Kompetensi Profesional Instruktur dalam
Merencanakan Pembelajaran
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Dari analisa di atas dapat diketahui bahwa gambaran kompetensi profesional instruktur dilihat
dari aspek merencanakan pelajaran kursus bahasa Inggris di lembaga BEC Kota Sawahlunto
diklasifikasikan pada kategori sangat baik, hal ini ditandai dengan 76,8% responden menyatakan
sangat baik. Jadi dapat disimpulkan kompetensi intruktur dalam merencanakan proses belajar
mengajar merujuk kepada kompetensi yang prefesional dalam mengerjakan tugas dan
tanggungjawabnya.

Gambar 2.
Gambaran Kompetensi Profesional Instruktur dalam
Melaksanakan Pembelajaran
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Dari analisa di atas dapat diketahui bahwag ambaran kompetensi instruktur dalam
melaksanakan pembelajaran dapat diklasifikasikan pada kategori sangat baik, hal ini ditandai dengan
77,7% responde menyatakan setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa kompetensi intruktur dalam
melaksanakan tugas sebagai tenaga pendidik di lembaga pendidikan kursus bahasa Inggris telah
menunjukkan bahwa, instruktur memiliki kompetensi profesional di bidangnya.
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Gambar 3.
Gambaran Kompetensi Profesional Instruktur dalam
Mengevaluasi Pembelajaran
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Dari analisa di atas dapat diketahui bahwa gambaran kompetensi profesional instruktur dilihat
dari aspek mengevaluasi pembelajaran kursus bahasa Inggris di lembaga BEC Kota Sawahlunto
diklasifikasikan pada kategori sangat baik, hal ini ditandai dengan 67,9% responden menyatakan
selalu. Jadi dapat disimpulkan kompetensi instruktur dalam proses belajar mengajar merujuk kepada
kompetensi yang prefesional dalam mengerjakan tugasnya.

Gambar 4.
Gambaran Kompetensi Profesional Instruktur dalam
Mengembangkan Sistem Pembelajaran
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Dari analisa di atas dapat diketahui bahwa gambaran kompetensi profesional instruktur dilihat
dari aspek merencanakan pelajaran kursus bahasa Inggris di lembaga BEC Kota Sawahlunto
diklasifikasikan pada kategori sangat baik, hal ini ditandai dengan 80,7% responden menyatakan
selalu. Jadi dapat dismpulkan kompetensi intruktur dalam proses belajar mengajar merujuk kepada
kompetensi yang prefesional dalam mengerjakan tugasnya.

Pembahasan

Kompetensi Profesional Instruktur dalam Merencanakan Pembelajaran

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang peneliti lakukan terlihat tanggapan
warga belajar terhadap kompetensi keahlian instruktur dilihat dari aspek kompetensi profesional
dalam merencanakan pembelajaran. Dalam proses pembelajaran kursus bahasa Inggris seorang
instruktur harus memiliki kompetensi profesional di bidangnya. Kompetesi professional ini dapat
membangkitkan partisipasi warga belajar dalam proses pembelajaran, meningkatkan keaktifan warga
belajar, menimbulkan komunikasi timbal balikan instruktur dengan warga belajar, hal ini tentunya
akan berdampak pada peningkatan hasil belajar warga belajar dalam pembelajaran kursus bahasa
Inggris. Pada saat proses pembelajaran instruktur berperan penting dalam menciptakan suasana
belajar yang aman dan nyaman agar pembelajaran efektif serta hasil pembelajaran dapat meningkat
sesuai dengan tujuan belajar.
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Menurut Sudjana (2010) menambahkan bahwa, hasil belajar adalah segala perilaku yang
dimiliki oleh warga belajar sebagai akibat dari proses belajar yang berlangsung di sekolah maupun di
luar sekolah yang bersifat kognitif, afektif, psikomotor, yang disengaja maupun tidak disengaja. Lebih
lanjut menurut Uno (2011), kompetensi profesional pendidik diwujudkan melalui kegiatan
melaksanakan sistem pembelajaran. Adapun pelaksanaan pembelajaran dapat dilakukan dengan
memilih bentuk kegiatan pembelajaran yang tepat dan menyajikan urutan pembelajaran yang tepat.

Jadi dapat disimpulkan bahwa perencanaan program belajar kursus bahasa Inggris dalam
penelitian ini merupakan langkah pertama yang dilakukan instruktur sebelum melaksakan
pembelajaran. Adapun bentuk-bentuk perencanaan yang telah dilakukan instruktur yaitu: (1)
merumuskan tujuan, (2) memilih prioritas materi yang akan diajarkan, (3) memilih daan
menggunakan metode, (4) memilih dan menggunakan sumber belajar yang ada, (5) memilih dan
menggunakan media pembelajaran.

Kompetensi Profesional Instruktur dalam Melaksanakan Pembelajaran

Dari hasil penelitian yang dilakukan terlihat tanggapan warga belajar terhadap kompetensi
keahlian instruktur dalam melaksanakan pembelajaran. Instruktur memiliki kompetensi yang
prosional dalam melaksanakan pembelajaran, hal ini terbukti dari keberhasilan warga belajar dalam
mengikuti program belajar, di mana adanya peningkatan hasil belajar warga belajar dalam mengikuti
pembelajaran bahasa Inggris. Menurut Uno (2011) kompetensi profesional pendidik diwujudkan
melalui kegiatan melaksanakan sistem pembelajaran. Adapun pelaksanaan pembelajaran dapat
dilakukan dengan memilih bentuk kegiatan pembelajaran yang tepat dan menyajikan urutan
pembelajaran yang tepat (Safitri, Wisroni, & Solfema, 2018; Solfema, 2013a).

Pelaksanaan pembelajaran yang yang terencana dan terlaksana dengan baik akan mewujudkan
keberhasilan dari tujuan belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat Rahardjo (2011) berpendapat bahwa
pelaksanaan adalah sebagai usaha-usaha yang dilakukan untuk melaksanakan semua rencana dan
kebijaksanaan yang telah dirumuskan dan ditetapkan dengan melengkapi segala kebutuhan.
Pelaksanaan pembelajaran bahasa Inggris yang telah terlebih dahulu direncanakan kemudian
dilaksanakan dengan baik demi mewujudkan tujuan belajar

Dari pendapat ahli di atas dapat diketahui pelaksanaan program belajar kursus bahasa Inggris
dalam penelitian ini merupakan upaya perwujudan perencanaan pembelajaran yang dilakukan
instruktur saat melaksakan tugas pokoknya sebagai pendidik profesional.

Kompetensi Profesional Instruktur dalam Mengevaluasi Pembelajaran

Dari hasil penelitian yang dilakukan terlihat tanggapan warga belajar terhadap kompetensi
keahlian instruktur dalam melakukan evaluasi pembelajaran. Instruktur memiliki kompetensi yang
profesional dalam mengevaluasi pembelajaran. Dengan adanya kegiatan pembelajaran yang dilakukan
instruktur maka dapat diketahui peningkatan hasil belajar warga belajar dalam belajar. Keberhasilan
pembelajaran akan terbukti dengan peningkatan hasil belajar (Ideharmida, Solfema, & Irmawita,
2018; Siska, Solfema, & Aini, 2018).

Keberhasilan pembelajaran akan terbukti dengan peningkatan hasil belajar. Sudjana (2010)
mengatakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki warga belajar setelah
menerima pengalaman belajarnya. Keberhasilan warga belajar dapat terlihat setelah adanya
peningkatan warga belajar yang diukur melalui evalusi pembelajaran. Menurut Mulyasa (2012),
menerangkan bahwa penilaian adalah suatu proses pengumpulan data, pelaporan, dan menggunakan
informasi tentang hasil belajar anak dengan menerapkan prinsip-prinsip penilaian, pelaksanaan
berkelanjutan dan konsisten. Sedangkan Rusman (2012), menegaskan bahwa penilaian merupakan
suatu tindakan yang dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelajaran untuk mengukur tingkat
pencapaian kompetensi anak dalam bentuk tertulis/lisan, pengamatan Kkinerja, penilaian hasil karya
atau portofolio serta penilaian diri.

Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang dikemukakan maka dapat disimpulkan bahwa
instruktur yang mengajar kursus bahasa Inggris telah melaksanakan kegiatan kegiatan evaluasi
pembelajaran yang baik. Hal ini dibuktikan dari pembahasan terdahulu yang menerangkan
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peningkatan hasil pembelajaran warga belajar selama mengikuti pembelajaran. Hasil pembelajaran ini
diperoleh setelah adanya evaluasi pembelajaran.

Kompetensi Profesional Instruktur dalam Mengembangkan Pembelajaran

Dari hasil penelitian yang dilakukan terlihat tanggapan warga belajar terhadap kompetensi
keahlian instruktur dalam mengembangkan pembelajaran. Instruktur memiliki kompetensi yang
profesional dalam merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi
pembelajaran, dan mengembangkan pembelajaran. Hal ini terbukti dari keberhasilan warga belajar
dalam mengikuti program belajar, di mana adanya peningkatan hasil belajar warga belajar dalam
mengikuti pembelajaran bahasa Inggris. Sudjana (2010) mengatakan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki warga belajar setelah menerima pengalaman belajarnya.

Hal ini sejalan dengan pendapat Uno (2011), kompetensi profesional pendidik dalam
mengembangkan sistem pembelajaran. Adapun upaya yang dilakukan: (1) mengembangkan sistem
pembelajaran, (2) meningkatkan wawasan kemampuan diri sendiri, (3) mengembangkan program
pembelajaran lebih lanjut. Kompetensi merupakan merujuk pada tindakan rasional yang dapat
mencapai tujuan-tujuannya secara memuaskan berdasarkan kondisi (prasyarat) yang ditetapkan
(Prasyanto, 2017; Rusdin, 2017). Lebih lanjut menurut Suyanto dan Djihad H. (dalam Pujasari &
Nurdin, 2008), mengemukakan bahwa kompetensi profesional merupakan kemampuan penguasaan
materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang meliputi: (a) konsep, strukur, dan metoda
keilmuan/ teknologi/ seni yang menaungi/koheren dengan materi ajar; (b) materi ajar yang ada dalam
kurikulum; (c) hubungan konsep antar mata pelajaran terkait; (d) penerapan konsep-konsep keilmuan
dalam kehidupan sehari-hari; dan (e) kompetensi secara profesional dalam konteks global dan dengan
tetap melestarikan nilai dan budaya nasional.

Keberhasilan warga belajar dalam melaksanakan kegiatan pengembangan pembelajaran ini
akan menngkatkan proses pembelajaran ditahap selanjutnya. Guru atau pendidik menurut Sudjana
(2010) adalah orang-orang yang kerjanya mengajar atau memberikan pelajaran di sekolah atau di
kelas. Lebih khususnya diartikan orang yang bekerja dalam bidang pendidikan dan pengajaran, yang
ikut bertanggung jawab dalam membentuk anak-anak mencapai kedewasaa.

Dalam undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menjelaskan pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor,
fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya serta berpartisipasi dalam
penyelenggaran pendidikan. Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa guru atau pendidik
adalah orang yang bekerja memberi pengajaran kepada seseorang atau anak didik kearah kedewasaan.

Selanjutnya Solfema (2013), juga menjelaskan faktor lain yang memengaruhi performansi
pendidik sebagai orang yang memberikan pembelajaran dan pendidikan adalah pendidik yang
berpenampilan menyenangkan akan dinilai positif oleh peserta didik, sehingga mempertinggi
motivasinya untuk belajar pada yang pada gilirannya, meskipun peserta didik tersebut berkemampuan
rendah, akan mendorongnya untuk mencapai sukses dalam kegiatan pembelajaran. Dari berbagai
pengertian di atas dapat dimengerti bahwa kompetensi guru adalah kemampuan-kemampuan yang
dimiliki oleh sebagai tugas profesional yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil
kesimpulan kompetensi frofesional instruktur yang mengajar kursus bahasa Inggris di lembaga
pendidikan BEC Kota Sawahlunto yaitu sebagai berikut: (1) Instruktur memiliki kompetensi
profesional dalam merencanakan pembelajaran. Hal ini terlihat dari kompetensi instruktur dalam
merumuskan tujuan, memilih prioritas materi yang akan diajarkan, memilih dan menggunakan metode
belajar yang akan digunakan, memilih dan menggunakan sumber belajar yang ada, memilih dan
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menggunakan media pembelajaran. (2) Instruktur memiliki kompetensi professional dalam
melaksanakan pembelajaran. Hal ini terlihat dari kompetensi instruktur dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran yang tepat serta menyajikan urutan pembelajaran yang tepat. (3) Instruktur memilik
ikompetensi profesional dalam mengevaluasi pembelajaran. Hal ini terlihat dari kompetensi instruktur
dalam memilih  jenis evaluasi, melaksanakan kegiatan evaluasi sepanjang proses,
mengadministrasikan hasil evaluasi pembelajaran. (4) Instruktur memiliki kompetensi professional
dalam mengembangkan system pembelajaran. Hal ini terlihat dari kompetensi instruktur dalam
mengoptimalisasikan potensi peserta didik, meningkatkan wawasan kemampuan diri sendiri,
mengembangkan program belajar lebih lanjut.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka peneliti memberikan saran
sebagai berikut: (1) Bagi instruktur agar lebih meningkat kompetensi professional sebagai seorang
pendidik dan pengajar. (2) Bagi warga belajar, diharapkan semuanya terus meningkatkan motivasi
dan prestasi belajar dengan terus mengikuti pembelajaran serta aktif dalam proses pembelajaran. (3)
Bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian, diharapkan pada peneliti lain agar dapat melihat
beberapa faktor lain yang belum diteliti dalam penelitian ini.
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